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Studi Populasi Anggrek Nervilia campestris di Kawasan Goa Selarong, 

Pajangan, Bantul, DIY 

 

Masfufah Lutvita Kenza 

19106040049 

 

Abstract 

 

Nervilia campestris is a ground orchid endemic to Java whose distribution is limited. 

One of the places in Yogyakarta where this orchid can be found is the Selarong 

Pajangan cave area, Bantul. The Selarong Cave area is included in the karst area 

category which has sufficient potential for underground water sources as a habitat for 

flora and fauna with a high level of endemicity. Community activities and land 

conversion can reduce the population of Nervilia campestris in this area. The aim of 

this research is to determine the population dynamics, morphology and habitat 

characteristics of the orchid Nervilia campestris. The method used in this research is 

purposive sampling to place a research plot measuring 5x5 m2. The results showed that 

the dynamic pattern of the orchid population decreased in both number and density in 

three consecutive months. The density of the Nervilia campestris orchid in the Selarong 

Cave area is 1.9 – 5.6 individuals/m2. The Nervilia campestris orchid in the vegetative 

phase has an average plant length of 7 – 12 cm2. The average leaf length is 5 – 8 cm2 

and the average leaf width is 2 – 4 cm2, the average stalk length is 1.5 – 4 cm2. Nervilia 

campestris in the Goa Selarong area grows at an altitude of 105 – 111 meters above sea 

level with an air temperature of 29 – 34ºC and exposure to light intensity of 3956 – 

8495 lux. Soil moisture is 77.5 – 96% with a pH of 6.5 – 7. Soil C-Organic content at 

station one is 3.27%, station two is 3.7% and station three is 5.20%. The average total 

nitrogen content at station one is 0.29%, station two is 0.32% and station three is 0.49%. 

The average C/N results at the three stations are 11 – 11.6, which indicates the criteria 

for soil with moderate fertility. 

 

Key words: Endemic orchid; Selarong Cave; Habitat character; Nervilia campestris; 

Population   
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Abstrak 

Nervilia campestris merupakan anggrek tanah endemik jawa yang persebarannya 

terbatas. Salah satu tempat di Yogyakarta yang dijumpai anggrek ini adalah kawasan 

goa Selarong Pajangan, Bantul. Kawasan Goa Selarong masuk dalam kategori kawasan 

karst yang memiliki potensi sumber air bawah tanah yang cukup sebagai habitat flora 

dan fauna dengan tingkat endmisitas yang tinggi. Adanya aktivitas masyarakat, 

pengalihan fungsi lahan dapat menurunkan populasi Nervilia campestris dikawasan ini. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dinamika populasi, morfologi dan 

karakter habitat anggrek Nervilia campestris. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah purposive sampling untuk meletakkan plot penelitian berukuran 5x5 m2. 

Hasil penelitian menunjukkan pola dinamika populasi anggrek menurun baik jumlah 

maupun kerapatan dalam tiga bulan berturut-turut. Kerapatan anggrek Nervilia 

campestris di Kawasan Goa Selarong 1,9 – 5,6 individu/m2. Anggrek Nervilia 

campestris pada fase vegetatif memiliki rata-rata panjang tanaman 7 – 12 cm2. Rata-

rata panjang daun 5 – 8 cm2 dan rata-rata lebar daun 2 – 4 cm2, rata-rata panjang tangkai 

1,5 – 4 cm2. Nervilia campestris di Kawasan Goa Selarong tumbuh pada ketinggian 

105 – 111 mdpl dengan suhu udara 29 – 34ºC serta paparan intensitas cahaya 3956 – 

8495 lux. Kelembaban tanah sebesar 77,5 – 96% dengan pH 6,5 – 7. Kandungan C-

Organik tanah pada stasiun satu 3,27%, stasiun dua 3,7% dan stasiun tiga 5,20%. Rata-

rata kandungan Nitrogen Total pada stasiun satu 0,29%, stasiun dua 0,32% dan stasiun 

tiga 0,49%. Rata-rata hasil C/N pada ketiga stasiun sebesar 11 – 11,6 yang 

menunjukkan kriteria tanah dengan kesuburan sedang. 

 

Kata kunci: Anggrek endemik; Goa Selarong; Karakter habitat; Nervilia campestris; 

Populasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anggrek merupakan tumbuhan yang masuk ke dalam famili 

Orchidaceae. Sekitar 40% dari flora di Indonesia bersifat endemik, dengan 

anggrek (Orchidaceae) sebagai kelompok spesies terbesar, mencapai sekitar 

4.000 spesies (Kusmana & Agus, 2015). Habitat anggrek tersebar dari dataran 

rendah sampai dataran tinggi dengan sebagian besar anggrek tumbuh pada 

pohon inangnya (epifit), dan tumbuh di tanah (terestrial). Di seluruh dunia, 

jumlah anggrek diperkirakan 20.000 sampai 30.000 spesies yang berasal dari 

sekitar 700 genus (Shutleworth et al., 1970). Berdasarkan jumlah spesies 

tersebut, sekitar 986 spesies tersebar di Jawa (Adisarwanto et al., 2012) dan 

sekitar 30% dari keseluruhan anggrek di Pulau Jawa bersifat terestrial (Hanum, 

2019). Khususnya di Yogyakarta, menurut Setiaji et al (2018) hasil penelitian 

menunjukkan anggrek yang ditemukan di Yogyakarta mencakup 16,14% 

spesies anggrek dari keseluruhan anggrek yang ditemukan di Jawa. 

Berdasarkan data dari IUCN, banyak anggrek Yogyakarta yang status 

konservasinya belum dievaluasi (Setiaji et al., 2018).  

Anggrek juga sebagai tanaman hias yang mempunyai nilai estetika 

tinggi. Bentuk, warna bunga serta karakteristik lainnya yang unik menjadi daya 

tarik tersendiri sehingga anggrek banyak diminati konsumen (Isnaini et al. 

2015). Masyarakat pun banyak memburu anggrek dan melakukan eksploitasi 

anggrek alam tanpa mengupayakan kelestarian spesies tersebut (Mamonto et 

al., 2013). Selain adanya eksploitasi, sebagian besar dari spesies anggrek yang 

terancam punah adalah anggrek terestrial (IUCN, 2001). Eksploitasi hutan yang 

merusak dan mengubah hutan heterogen menjadi hutan homogen akan 

mempengaruhi kelangsungan hidup anggrek terestrial, yang bergantung pada 

naungan kanopi (Sadili dan Siti, 2017). Habitat anggrek pun terganggu dengan 
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adanya alih fungsi lahan hutan menjadi lahan pemukiman dan pertanian. 

Adanya bencana alam juga memengaruhi terhambatnya pertumbuhan anggrek. 

Hal ini menyebabkan penurunan jumlah populasi anggrek di habitat aslinya jika 

tidak ada upaya pelestarian, budidaya atau konservasi. 

Penting untuk memahami karakteristik tanaman anggrek saat akan 

melakukan budidaya atau konservasi. Oleh karena itu, penelitian dan studi perlu 

dilakukan untuk memahami jenis dan karakteristik anggrek, terutama terkait 

populasi dan habitatnya. Kondisi lingkungan tidak selalu mendukung 

pertumbuhan anggrek dengan optimal. Terutama anggrek yang bersifat 

terestrial, hidup di atas tanah, memerlukan tempat dan habitat yang sesuai, 

membuat penemuan dan perawatannya sulit serta memerlukan perlakuan 

khusus (Nasi’ah, 2021).  

Umumnya anggrek terestrial ditemukan di daerah yang ternaungi 

walaupun ada beberapa jenis ditemukan di daerah yang terdedah (Aisah dan 

Istikomah, 2014). Anggrek terestrial biasa ditemukan pada hutan heterogen 

(Sadili dan Siti, 2017) dan sepenuhnya mengambil nutrisi dari tanah dan 

serasah lapuk sebagai substrat anggrek terestrial (Setiaji et al., 2018). Terlebih 

ada beberapa anggrek endemik sangat bergantung pada kondisi habitatnya 

(Kartikaningrum et al., 2017). Menurut Stace (1989), suatu jenis organisme 

disebut sebagai jenis endemik jika jenis tersebut hanya terdapat pada satu 

wilayah geografis terbatas. Endemisme suatu jenis biasanya ditentukan oleh 

beberapa faktor, antara lain hambatan penyebaran yang berupa hambatan 

geografis (gunung, laut, padang pasir, dll) lingkungan (agen penyerbuk, iklim, 

agen penyebar, dll) maupun hambatan fisiologis (dalam reproduksi, dll).  Jenis 

endemik (Comber, 1990) yang dijumpai salah satunya adalah Nervilia 

campestris. 

Nervilia campestris tercatat sebagai salah satu anggrek tanah endemik 

jawa yang keberadaannya tidak banyak ditemukan dikarenakan persebarannya 

terbatas. Anggrek ini memiliki sifat tumbuh amoebofit dimana pertumbuhan 
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anggrek ini hanya berbunga atau berdaun saja (Utami dkk, 2022). Nervilia 

campestris ini berbeda dengan jenis Nervilia lainnya karena bentuk daunnya 

yang tidak bisa disamakan dengan jenis anggrek lainnya (Comber, 1990). Daun 

Nervilia pada umumnya cenderung berbentuk bulat dan tumbuh datar 

menciptakan permukaan yang luas untuk menangkap cahaya matahari, tetapi 

pada Nervilia campestris daun sedikit lonjong dengan pertumbuhan daun tegak 

ke atas.  Berdasarkan penelitian Rahayu (2004) Nervilia campestris ini 

ditemukan didaerah dengan ketinggian rendah hingga sedang dan kondisi 

lingkungan semi terbuka seperti di hutan jati kering dan padang rumput.  

Anggrek tergolong tanaman yang berperan sebagai indikator 

lingkungan, jika terdapat banyak anggrek yang tumbuh maka kondisi 

lingkungan tersebut bisa dikatakan masih lestari. Selain nilai ekonomi anggrek 

yang cukup tinggi, anggrek pun memiliki fungsi ekologis. Fungsi ekologis dari 

anggrek ialah sebagai penyedia habitat bagi hewan dan serangga kecil. Selain 

itu anggrek tanah berperan sebagai penutup lantai hutan yang menjaga 

kelembaban tanah, berperan dalam rantai makanan di hutan dan berperan 

penting dalam daur nitrogen (Anwar et al., 1994). Selain itu, beberapa genus 

anggrek terestrial bermanfaat untuk pengobatan penyakit tertentu (Sharma, 

1993). Dalam penelitian Silalahi dan Nisyawati (2015) disebutkan bahwa 

anggrek genus Nervilia dimanfaatkan sebagai obat demam maupun sebagai 

obat kanker. Sedangkan dalam penelitian Huyen (2003) pada masyarakat lokal 

di Vietnam, yang memanfaatkan Nervilia sebagai ramuan pasca melahirkan, 

asma, diare, maupun sebagai obat epilepsi.  

Anggrek Nervilia campestris termasuk kategori apendix II yang mana 

tanaman ini tidaklah terancam punah akan tetapi jika dilakukan eksploitasi 

lebih lanjut maka dapat menyebabkan kepunahan. Pada penelitian Nurunnisa, 

dkk (2021) anggrek Nervilia campestris di Yogyakarta hanya ditemukan 

didaerah Bantul dan Kulonprogo. Pada penelitian Rahayu (2004) anggrek 

Nervilia campestris ditemukan di lereng Gunung Gajah, Kulonprogo. 
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Kemudian pada eksplorasi yang telah dilakukan anggrek ini juga ditemukan di 

kawasan Goa Selarong, Kecamatan Pajangan, Bantul, DIY.   

Goa Selarong terletak di Dusun Kembang Putihan, Desa Guwosari, 

Kecamatan Pajangan. Kawasan Goa Selarong berada di perbukitan kapur yang 

dikelilingi pepohonan dan tumbuhan lain seperti semak, herba maupun rumput. 

Goa Selarong ditetapkan oleh Kepmen ESDM No.3045K/40/MEM/2014 

masuk kawasan bentang alam karst Gunung Sewu daerah Bantul yang memiliki 

luas karst 20,70 km2. Dikutip dari buku Geologi Pertambangan yang disusun 

oleh Octova (2016), karst adalah sebuah daerah bentukan yang terdapat di 

permukaan bumi yang biasanya memiliki karakteristik dengan adanya 

depresi/cekungan tertutup (closed depression), drainase permukaan, dan gua. 

Umumnya daerah karst memiliki banyak batu gamping yang terbentuk karena 

pelarutan oleh air hujan. Batu gamping dan dolomit mudah terlarutkan oleh air. 

Pelarutan yang terjadi secara terus menerus, pada akhirnya menciptakan 

bentukan alam yang sangat beragam (Hanang, 2011). Sistem drainase bawah 

permukaan menghasilkan mata air dan goa besar (Waluyo et al. 2005). 

Sehingga karst memiliki potensi sumber air yang cukup sebagai habitat flora 

dan fauna dengan tingkat endemisitas tinggi, serta sebagai laboratorium alam 

bagi berbagai disiplin ilmu, seperti speleologi, biologi, hidrologi (Rahmadi et 

al., 2018). Didukung dengan forest floor yang sedikit terbuka,  kondisi ini 

menjadikan Goa Selarong sebagai habitat berbagai tumbuhan yang 

membutuhkan paparan sinar matahari langsung seperti pohon jati yang bagian 

bawahnya tidak ditumbuhi banyak semak/rumput tetapi cenderung berserasah, 

selanjutnnya terdapat area pohon mahoni yang ciri habitatnya hampir mirip 

pohon jati, ada area padang rumput dimana tanah tertutup rapat oleh rumput, 

herba, semak  dan tidak berpohon.  

Nervilia campestris dijumpai tumbuh alami di kawasan Goa Selarong. 

Lokasi didominasi pohon jati, mahoni dan padang rumput yang memungkinkan 

sebagai habitat asli dari anggrek Nervilia campestris. Hal ini tentu menarik 
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perhatian untuk meneliti lebih lanjut tentang populasi dan habitat alami anggek 

endemik Nervilia campestris. Penelitian serta publikasi mengenai anggrek 

Nervilia campestris di Kawasan Goa Selarong belum pernah dilakukan. 

Terlebih anggrek adalah tumbuhan yang memiliki ancaman punah yang tinggi 

sehingga sangat memungkinkan jika banyak anggrek yang punah atau sudah 

hilang tetapi belum sempat dilakukan penelitian dan pendokumentasian. Maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan mendokumentasi bagaimana 

struktur populasi dan habitat alami anggrek Nervilia campestris di kawasan 

Goa Selarong, Bantul sehingga dapat dijadikan acuan literasi untuk penelitian 

maupun pengembangan dan pelestarian tumbuhan anggrek tanah kedepannya.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana dinamika populasi anggrek Nervilia campestris J.J.Sm di 

kawasan Goa Selarong Bantul? 

2. Bagaimana karakteristik morfologi anggrek Nervilia campestris J.J.Sm di 

kawasan Goa Selarong Bantul? 

3. Bagaimana faktor lingkungan yang mempengaruhi tumbuh kembangnya di 

kawasan Goa Selarong Bantul? 

4. Bagaimana karakteristik habitat anggrek Nervilia campestris J.J.Sm di 

kawasan Goa Selarong Bantul? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dinamika populasi anggrek Nervilia campestris J.J.Sm di 

kawasan Goa Selarong Bantul. 

2. Mengetahui karakteristik morfologi anggrek Nervilia campestris J.J.Sm di 

kawasan Goa Selarong Bantul. 

3. Mengetahui faktor lingkungan yang mempengaruhi tumbuh kembangnya di 

kawasan Goa Selarong Bantul. 

4. Mengetahui karakteristik habitat anggrek Nervilia campestris J.J.Sm di 

kawasan Goa Selarong Bantul. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan informasi berupa 

karakter morfologi, keadaan populasi dan karakteristik habitat alami dari 

anggrek Nervilia campestris yang merupakan flora endemik Jawa yang langka 

supaya menjadi referensi  dan dapat membantu usaha konservasi ex-situ dengan 

merujuk data parameter yang diperoleh untuk pelestarian yang lebih optimal. 

Bagi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, kajian ini harapannya bisa dimanfaatkan 

sebagai sumbangan guna menambah tulisan, referensi, dan sebagai data yang 

kaitannya dengan populasi dan habitat anggrek, serta salah satu sebagai bahan 

acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN 
 

1. Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa anggrek Nervilia 

campestris yang diteliti selama bulan Januari – Maret menunjukkan pola 

dinamika populasi yang menurun baik jumlah individu maupun kerapatannya. 

Kerapatan anggrek Nervilia campestris di Kawasan Goa Selarong 1,9 – 5,6 

individu/m2.  

2. Anggrek Nervilia campestris pada fase vegetatif memiliki rata-rata panjang 

tanaman 7 – 12 cm2. Daun dan tangkai anggrek berwarna hijau, dengan rata-

rata panjang daun 5 – 8 cm2 dan rata-rata lebar daun 2 – 4 cm2. Sedangkan rata-

rata panjang tangkai 1,5 – 4 cm2. Pada fase generatif bunga anggrek Nervilia 

campestris muncul diatas satu batang tegak. Bunga berwarna putih keunguan 

dengan labellum berwarna ungu. Pedikel berwarna ungu kehijauan. Pada fase 

vegetatif dan generatif anggrek ditemukan pseudobulb anggrek berada dibawah 

permukaan tanah berwarna putih dengan diameter 1 – 4 cm2. Sistem perakaran 

anggrek Nervilia campestris adalah serabut berwarna krem kecoklatan dengan 

rizhome berwarna putih. 

3. Nervilia campestris di Kawasan Goa Selarong tumbuh pada ketinggian 105 – 

111 mdpl. Rata-rata suhu udara pada lokasi tersebut sebesar 29 – 34ºC dengan 

rata-rata intensitas cahaya 3956 – 8495 lux pada siang hari. Kelembaban tanah 

pada lokasi tersebut sebesar 77,5 – 96% dengan pH 6,5 – 7. Jenis tanah 

umumnya granular dan remah pada lapisan atas dan menggumpal pada lapisan 

bawah. 

4. Kawasan Goa Selarong memiliki rata-rata kandungan C-Organik tanah pada 

stasiun satu 3,27%, stasiun dua 3,7% dan stasiun tiga 5,20%. Pada lokasi ketiga 

memiliki kandungan C-Organik tertinggi dikarenakan banyaknya serasah daun 

yang berada dipermukaan tanah. Kemudian rata-rata kandungan Nitrogen Total 

pada stasiun satu 0,29%, stasiun dua 0,32% dan stasiun tiga 0,49%. Rata-rata 
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hasil C/N pada ketiga stasiun sebesar 11 – 11,6 yang menunjukkan kriteria 

tanah dengan kesuburan sedang.  

 

SARAN 

1. Saran penelitian ini yaitu perlu dilakukan monitoring terhadap keberadaan 

anggrek Nervilia campestris di lokasi penelitian. Mengingat lokasi penelitian 

selain dekat dengan Kawasan wisata, juga merupakan kawasan UIN Sunan 

Kalijaga II dengan status yang terancam karena perubahan habitat dan aktivitas 

manusia, penelitian dapat diarahkan pada upaya konservasi Nervilia 

campestris, termasuk teknik propagasi in vitro dan restorasi habitat. 

2. Perlu dilakukan investigasi lebih lanjut mengenai mekanisme reproduksi, baik 

secara seksual maupun aseksual, serta siklus hidup Nervilia campestris dapat 

memberikan wawasan penting untuk teknik budidaya yang lebih baik. 

Penelitian mengenai variasi genetik dalam populasi Nervilia campestris di 

berbagai lokasi dapat membantu dalam upaya konservasi dan pemahaman 

tentang adaptasi spesies terhadap kondisi lingkungan yang berbeda. Studi 

tentang hubungan simbiotik antara Nervilia campestris dan jamur mikoriza 

dapat memberikan informasi penting mengenai cara meningkatkan 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan anggrek ini di habitat alami dan dalam 

budidaya. 

3. Sosialisasi kepada pihak berwenang dan masyarakat juga perlu dilakukan demi 

menjaga kelestarian anggrek Nervilia campestris.  
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